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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu Dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan untuk melaksanakan 

penelitian ini adalah bulan Januari 2021 sampai waktu 

yang belum ditentukan, dan menggunakan buku-buku 

serta jurnal-jurnal ilmiah yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian.  

2. Tempat Penelitian  

Dalam melakukan penelitian ini penulis memilih 

tempat penelitian dan pengambilan data yang diperoleh 

dari laporan keuangan tahunan yang dikeluarkan pada 

perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Yang terdaftar di Ojk 

yang di antaranya terpilih  oleh penulis enam 

perusahaan. 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut 

seseorang atau obyek yang memiliki variasi antara satu 
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orang dengan yang lain atau satu obyek yang lain. 

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Adapun variabel 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel independen atau variabel bebas sering 

disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 

antecedent. Variabel ini merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Variabel independen dalam penelitian 

ini berupa bagi hasil investasi Dana Tabbaru (X)  

2. Variabel dependen atau disebut sebagai variabel 

terikat. Variabel ini merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam 

penelitian ini yaitu Laba perusahaan (Y). 
 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya.
1
 Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan Asuransi Syariah 

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

dalam periode 2014-2019.Jumlah perusahaan 

asuransi Jiwa yang telah terdaftar di OJK sebanyak 

52 perusahaan. 

Berikut adalah daftar perusahaan Asuransi 

Syariah yang menjadi populasi penelitian di Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK)
2
 : 

 

Tabel 3.1 

Daftar Perusahaan Asuransi Jiwa di Indonesia yang terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

 

No. Nama Perusahaan 

1. PT Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG 

2. PT Jiwasraya (persero) 

3. PT FWD Life Indonesia  

4. PT Panin Dai-chi Life 

5. PT Ace Life Assurance 

6. PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha 

                                                 
1
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung : 

Alfabeta, 2019), h.61 
2
 www.ojk.go.id 

http://www.ojk.go.id/
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7. PT AIA Financial 

8. PT Asuransi Allianz Life Indonesia  

9. Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912  

10. PT Avrist Assurance 

11. PT Axa Financial Indonesia 

12. PT Axa Life Indonesia 

13. PT Axa Mandiri Financial Services 

14. PT Asuransi Jiwa Bakrie  

15. PT Asuransi Jiwa BCA 

16. PT BNI Life Insurance 

17. PT Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera 

18. PT Central Asia Financial 

19. PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya 

20. PT Asuransi CIGNA 

21. PT CIMB Sun Life 

22. PT Commonwealth Life 

23. PT Equity Life Indonesia 

24. PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia 
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25. PT Great Eastern Life Indonesia 

26. PT Hanwa Life Insurance Indonesia 

27. PT Asuransi Jiwa Indosurya Sukses 

28. PT Lippo Life Assurance 

29. PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 

30. PTAsuransi Jiwa Mega Indonesia 

31. PT MNC Life Assurance 

32. PT Pasaraya Life Insurance 

33. PT Prudential Life Assurance 

34. PT Astra Aviva Life 

35. PT Asuransi Jiwa Kresna 

36. PT Asuransi Simas Jiwa 

37. PT Capital Life Indonesia 

38. PT Heksa Eka Life Insurance 

39. PT Indolife Pensiontama 

40. PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia 

41. PT Sun Life Financial Indonesia 

42. PT Asuransi Jiwa Recapital 
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43. PT Asuransi Jiwa Reliance 

44. PT Asuransi Jiwa Sequis Financial 

45. PT Asuransi Jiwa Sequis Life 

46. PT Asuransi Jiwa Sinansari Indonesia 

47. PT Tokio Marine Life Insurance Indonesia 

48. PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri 

49. PT Asuransi Zurich Topas Life  

50. PT Asuransi Jiwa Taspen 

51. PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi 

52. PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi.Sampel dalam penelitian ini diambil secara 

purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel 

berdasarkan kriteria-kriteria dan pertimbangan tertentu. Kriteria 

penentuan sampel sebagai berikut: 

1. Perusahaan asuransi syari’ah yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keungan (OJK) yang sudah beroperasi selama 

kurun waktu penelitian yang dilakukan yaitu periode 

2014-2019. 

2. Perusahaan asuransi syari’ah yang terdaftar di Otoritas 
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Jasa Keungan (OJK) yang menerbitkan laporan 

keuangan tahunan selama kurun waktu penelitian yang 

dilakukan yaitu periode 2014-2019. 

3. Perusahaan asuransi syari’ah yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keungan (OJK) yang diteliti masih beroperasi 

selama  kurun waktu penelitian yang dilakukan yaitu 

periode 2014- 2019. 
 

 Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah sampel yang 

memenuhi untuk digunakan dalam penelitian ini sebanyak 6 

perusahaan asuransi. Berikut daftar perusahaan Asuransi Syariah 

yang terdaftar di OJK yang menjadi sampel dalam penelitian ini : 

 

Tabel 3.2 

 

Daftar Sampel Perusahaan Asuransi Jiwa di Indonesia yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)  

Periode 2014-2019 

No Nama Perusahaan 

1 PT AIA Financial 

2 PT Axa Financial Indonesia 

3 PT Prudential Life 

4 Pt Bni Life Insurance 

5 PT. Asuransi BRIngin Jiwa Sejahtera 

6 PaninDai-ichiLife 
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D. Jenis Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Penelitian merupakan cara ilmiah yang berarti penelitian itu 

didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu, rasional, empiris dan 

sistematis. Rasional artinya kegiatan penelitian itu dilakukan 

dengan cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh 

penalaran manusia. Empiris artinya cara-cara yang digunakan 

dalam penelitian itu teramati oleh indera manusia, sehingga orang 

lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang akan 

digunakan. Sistematis adalah proses yang digunakan dalam 

penelitian untuk menggunakan langkah-langkah tertentu yang 

bersifat logis.
3
 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif dengan metode pendekatan 

kuantitatif.Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang 

berfungi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 

sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum.
4
Metode pendekatan 

kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan 

angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan dari hasilnya.metode penelitian 

                                                 
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2019) hlm.2 
4
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, ….., hlm. 29 
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kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini telah 

memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, 

terukur, rasional, dan sistematis. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Dokumen ialah sesuatu yang tertulis atau tercetak yang 

dapat dipergunakan sebagai bukti atau keterangan.Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan data sekunder. Data sekunder 

merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat 

oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan 

atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data 

dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak 

dipublikasikan.Data sekunder tersebut di peroleh dari masing-

masing web resmi 5 Perusahaan Asuransi Syari’ah Yang 

Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Periode 2014-2019. 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah Bagi 

Hasil Investasi Dana Tabarru (X), dan Laba (Y) pada perusahaan 

asuransi jiwa yang terdaftar di ojk 2014-2019. Dimana data bagi 

hasil investasi dana tabarru tercantum di tabel laporan laba rugi 

dan komprehensif dan setiap perusahaan yang di teliti 

menggunakan akad mudharabah atau akad mudharabah 

musyarakah. 
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2. Kepustakaan 

Dalam sebuah penelitian, sumber kepustakaan digunakan 

dengan tujuan sebagai landasan teoritis yang dijadikan dasar 

dalam menganalisis data, sehingga dapat menghasilkan 

kesimpulan tepat dan sesuai. 

3. Internet 

Dalam keadaan pandemic Covid-19(Corona virus 

desease-19) seperti saat ini kendala yang paling utama adalah 

dalam memperoleh buku sebagai referensi sebagai dasar teoritis. 

Untuk itu penulis menggunakan teknologi dari internet sebagai 

penunjang tambahan dalam penelitian ini sehingga data dapat 

diperoleh dengan baik dan efisien.  

F. Teknik pengolahan data  

Untuk mengatahui tujuan penelitian Ini yaitu mengatahui 

apakah terdapat pengaruh dan seberapa besar pengaruh dan 

seberapa besar pengaruh jumlah bagi hasil investasi dana tabarru 

terhadap laba perusahan asuransi jiwa yang terdaftar di ojk, maka 

penulis menggunakan alat analisis regresi linier sederhana dalam 

mengolah datanya dengan menggunakan aplikasi (sofware) yaitu 

statistic product and services solution (SPSS) versi16. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada umumnya dibedakan menjadi analisis 

kuantitaf dan kualitatif. Analisis data yang di gunakan pada 

penelitian ini adalah analisis kuantitaif. Analisis kuantitatif 
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merupakan pendekatan analisis dengan perhitungan matematika 

atau statistika. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini, dalam mengolah data penulis 

melakukan uji asumsi klasik yang merupakan analisis yang di 

lakukan untuk menilai apakah didalam sebuah model regresi 

linear terdapat masalah, masalah tersebut dapat di pecahkan 

dengan melakukan asumsi klasik sebagai berikut dengan 

melakukan Uji Normalitas, Uji Heterokedastisitas dan Uji 

Autokorelasi.
5
 

a. Uji Normalitas  
 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal atau tidak.
6
 Berdasarkan pengamalan empiris 

pakar statistik, data yang banyaknya lebih dari 30 angka ( a > 30), 

maka sudah dapat diasumsikan berdistribusi normal. 

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan 

uji statistik (melihat nilai kurtosis dan skewness dan residual dan 

uji statistik non parametrik kolomogorov-smirnov (K-S). Uji 

statistik yang di gunakan dalam uji normalitas residual adalah uji 

statistik non parametrik  kolomogorov-smirnov (K-S). 

                                                 
5
 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program 

Spss,(Semarang: Badan Penerbit Universitas di Ponegoro,2013), hlm.160. 
6
 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program 

Spss...,hlm. 154 



 78 

b. Uji Heterokedastisitas 
 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka di sebut 

homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
7
 

 

 Asumsi yang melandasi model regresi linear yang klasik 

adalah varians komponen error ei bersifat homogen atau lebih 

dikenal istilah homoskedastik. Adapun metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan Metode Uji Park. 

Metode Uji Park yaitu dengan meregresikan nilai residual (Lnei2) 

dengan variabel dependen (LnX). 

Krriteria pengujian adalah sebagai berikut 

H˳: tidak ada gejala  heteroskedastisitas 

Hₐ : ada gejala heteroskedastisitas 

H˳ diterima bila – t tabel < t hitung < t tabel berarti tidak terdapat 

heteroskedastisitas dan H˳ditolak bila t hitung >  t tabel atau –t 

hitung < -t tabel yang berarti terdapat heteroskedastisitas. 

 Adapun kriteria yang digunakan dalam uji 

heteroskedastisitas dengan Uji park adalah sebagai berikut : 

 

                                                 
7
 Imam Ghazali, aplikasi Analisis Multivariate :  dengan program 

IBM SPSS…, 95 



 79 

1. Jika variabel independen secara statistik signifikan 

terhaap variabel dependen nilai absolut, maka terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Jika variabel independen secara statistik tidak signifikan 

terhadap variabel dependen nilai absolut, maka terjadi 

homokedastisitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi adalah menguji apakah dalam satu 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu  pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya), jika 

terjadi autokorelasi maka dinamakan ada masalah autokerasi. 

Autokorelasi dapat diketahui melalui uji Durbin-Watson (D-W 

Test), adalah pengujian yang digunakan untuk menguji ada atau 

tidak adanya korelasi serial dalam model regresi atau untuk 

mengatahui apakah didalam model yang digunakan terdapat 

autokkorelasi diantara variabel-variabel yang diamati.
8
 

Ada berapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi 

ada tidaknya autokorelasi. Pertama Uji Durbin-WATSON (DW 

Test). Uji ini hanya digunakan hanya untuk autokorelaasi tingkat 

satu (first orderautocorelation) dan mensyaratkan adanya 

intercept dalam model regresi dan tidak ada variable lagi di antara 

variable penjelas, hipotesis yang diuji adalah : 

                                                 
8
 http:/junaidichaniago.wordpress.com/ diunduh pada tanggal 18 

Agustus 2021 pukul 17;38 



 80 

Ho : P = 0 ( baca: hipotesis nolnya adalah tidak ada 

autokorelasi) 

Ha : p ≠ 0 ( baca : hipotesis alternatifnya adalah ada 

autokorelasi) 

Ada tidaknya autokorelasi adalah : 

1) Bila nilai DW berada diantara du sampai dengan 

4-du, maka koefisien autokorelasi sama dengan 

nol. Artinya, tidak ada autokorelasi  

2) Bila nilai DW lebih kecil daripada dl, koefisien 

autokorelasi lebih besar daripada nol, artinya, ada 

autokorelasi positif. 

3) Bilai nilai DW terletak di antara dl du, maka tidak 

dapat disimpulkan. 

4) Bilai nilai DW lebih besar daripada 4-dl, koefisien 

autokorelasi lebih besar daripada nol. Artinya, ada 

autokorelaasi negative. 

5) Bilai nilai DW terletak diantara4-du dan 4-dl maka 

tidak dapat disimpulkan
9
 

2. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi digunakan untuk memprediksi seberapa 

                                                 
9
 Andryan Setyadarhma, “ Uji Asumsi Klasik Dengan Spss16.0” 

9Universitas Negeri Semarang, Semarang, 2010), h.4 
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jauh perubahan nilai variabel dependen, bila nilai variabel 

independen dimanipulasi atau dinaik turunkan. Manfaat dari hasil 

analisis regresi adalah untuk membuat keputusan apakah naik 

atau menurunnya variabel dependen dapat dilakukan melalui 

peningkatan variabel independen atau tidak.
10

 Rumus yang 

digunakan dalam analisis regresi linier sederhana yaitu 

Y =  βo + βX + Є 

Di mana: 

Y = Bagi hasil investasi dana tabarru 

X = Laba perusahaan 

βo = Bagi hasil investasi dana tabarru pada saat laba 

perusahaan konstan 

β = besarnya pengaruh bagi hasil investasi dana tabarru 

terhadap laba  

      perusahaan 

Є = variabel pengganggu 

3. Uji Hipotesis 

Hipotesis dapat didefinisikan sebagai pernyataan yang 

dapat diuji dari hubungan antara variabel,. Hipotesis juga dapat 

menguji apakah terdapat perbedaan antara dua kelom[pok 

(variabel yang lain). Pada penelitian kuantitatif, pengujian 

hipotesis dilakukan dengan pengujian stastistik sehingga relatif 

mendekati suatu kebenaran yang diharapkan. Dengan  begitu 

peneliti dapat lebih mudah dalam memberikan keputusan yang 

                                                 
10

 Sugiono,Statistik Untuk Penelitian, (Bandung:Alfabeta, 2012),260. 
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tepat dan sesuai dari pengujian yang telah dilakukan. 

a) Uji t 

 Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara individual menerangkan satu 

variasi variasi variabel terikat. Pengujian ini dimaksudkan untuk 

mengatahui apakah variabel bebas secara individual mempunyai 

pengaruh terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel yang 

lain itu konstan. 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen 

dengan menganggap variabel independen lainnya konstan. Untuk 

mengatahui nilai t statistik tabel ditentukan tingkat signifikansi 

5% dengan derajat kebebasan, yaitu df = (n-k-1), di mana n = 

jumlah observasi, dan k= jumlah variabel 

1. Ho = b1 = 0,  yang artinya tidak dapat pengaruh 

yang signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen 

2. Ha = b1 ≠ 0, yang artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen 
 

Kriteria uji : 

1) Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak Ha diterima 

atau dikatakan signifikan, artinya secara parsial 

variabel independen (X) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Y), maka hipotesis 
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diterima. 

2) Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak maka dikatakan tidak signifikan, artinya 

secara parsial variabel independen (X) berpengaruh 

tidak signifikan terhadap variabel dependen (Y) maka 

hipotesis ditolak. 

Pada uji t, nilai probabilitas dapat dilihat pada hasil 

pengolahan dari program SPSS pada tabel coefficient kolom sig 

atau  signifiance.  Nilai t hitung dapat dicari dengan rumus  

        
                 

               
 

 

  

Pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial juga 

didasarkan pada nilai probabilitas yang didapatkan dari hasil 

pengolahan data melalui program SPSS statistik Parametrik 

sebagai berikut : 

1. Jika signifikansi ≥ 0,05 maka Ho diterima  

2. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 
 

Adapun hipotesisnya, yaitu : 

Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5% 

maka hipotesis yang di ajukan diterima atau dikatakan 

signifikansi (Ha diterima dan Ho ditolak), artinya secara parsial 

variabel independen (X) Berpengaruh signifikan terhadap variabl 

dependen (Y) = hipotesis diterima. 

 Sementara jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 
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atau 5% maka hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan 

tidak signifikan (Ha ditolak dan Ho diterima), artinya secara 

parsial variabel independen (X) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Y) = hipotesis ditolak. 
 

4. Uji Koefisien Korelasi 

Uji koefisien korelasi menunjukankemampuan hubungan 

atara variabel independen dengan variabel dependen. Angka 

koefisien korelasi yang dihasilkan dalam uji ini berguna untk 

menunjukan kuat lemahnya antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Koefisien korelasi digunakan untuk mengukur 

tingkat derajat keeratan hubungan linear antara dua atau lebih 

variabel yang minimal berskala ukur interval.
11

 

Tabel 3. 3 

Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Terhadap 

Koefisien Korelasi 

Nilai r Kriteria 

0,00 - 0,29 Korelasi sangat rendah 

0,30 – 0,49  Korelasi rendah 

0,50 – 0,69 Korelasi sedang 

0,70 – 0, 79 Korelasi kuat 

0,80 – 1,00 Korelasi sangat kuat 

Sumber : Suliyanto, Ekonometrika Terapan, 2011 : 16. 
 

                                                 
11

 Edy Supardi,Perangkat Lunak Statistik: Mengolah Data Untuk 

Penelitian…, 51. 
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5. Uji Koefisien Determinasi (Uji R Square) 

  Koefisien determinasi      pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

dan satu. Nilai    yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk meprediksi variasi variabel dependen. Secara 

umum koefisien determinasi untuk data silang (cross section) 

relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-

masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time 

series)  biasanya empunyai nilai koefisien determinasi yang 

tinggi.
12

 

Kd =   x 100% 

 Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Sumber: Ridwan dan sunarto, 2007:81 

Dimana : 

KD = Seberapa jauh perubahan variabel Y dipergunakan oleh 

variabel X 

   = Kuadrat koefisien korelasi 

                                                 
12

 Imam Ghozali,  Aplikasi Analisis Multivariate : Dengan Program 

IBM SPSS 23,95. 
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Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel 

dependen.
13

 Nilai koefisien determinasi adalah anatara 0 sampai 

1. Nilai R2 yang kecil berarti  kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menerangkan variabel dependen sangat 

terbatas. Niai yang mendekati 1 berarti variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

Kelemahan koefisien determinasi adalah bias terhadap 

jumlah variabel independennya yang dimasukan kedalam model. 

Setiap tambahan satu variabel independen maka R2 pasti akan 

meningkat walaupun belum tentu variabel yang ditambahkan 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh 

karen itu, digunakan nilai  adjusted R2 karena nilai adjusted R2 

dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 

ditambahkan ke dalam model. 
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